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The livestock sector on small islands in Maluku Province has the potential to
optimize local agrosystems through sustainable approach that respects socio-
cultural contexts. In this region, livestock farming is predominantly managed
by smallholder farmers who depend on natural feed and external resources for
medication and marketing purposes. Despite geographical challenges and
limited accessibility, farmers can be empowered to independently utilize local
resources for sustainable farming. This community service program,
implemented across several islands in Maluku, aimed to enhance farmers’ self-
reliance by developing backyard-based phytobiotics as a practical innovation
to support eco-friendly livestock farming. Phytobiotics were formulated from
readily available backyard herbs, including turmeric, ginger, papaya leaves, and
betel leaves, which functioned as immunostimulants, natural antimicrobials,
and feed efficiency enhancers. The program included training, demonstrations,
and continuous mentoring for small ruminant and poultry farmers in several
coastal villages on three islands: Ambon, Seram, and Moa. The results showed
increased farmer skills in preparing phytobiotics and growing awareness of
sustainable livestock farming practices. This initiative demonstrates that
utilizing backyard resources for phytobiotics is an ecologically relevant solution
for advancing livestock farming in resource-limited island communities.

Abstrak

Sektor peternakan di pulau-pulau kecil di Provinsi Maluku berpotensi
mengoptimalkan agrosistem lokal yang berkelanjutan dan sesuai konteks sosial
kultural. Pola peternakan di wilayah ini umumnya didominasi oleh skala rumah
tangga yang bergantung pada pakan alami serta suplai eksternal untuk obat-
obatan dan pemasaran hasil ternak. Terlepas dari tantangan geografis dan
aksesibilitas, peternak dapat diberdayakan mengolah sumber daya lokal secara
mandiri. Sejumlah rangkaian program pengabdian telah dilaksanakan di
beberapa pulau di wilayah Maluku dengan tujuan meningkatkan kemandirian
peternak melalui pengembangan fitobiotik berbasis pekarangan sebagai
inovasi tepat guna untuk mendukung peternakan ramah lingkungan. Fitobiotik
diformulasikan dari tanaman herbal yang mudah diperoleh di sekitar
pekarangan, diantaranya kunyit, jahe, temulawak, daun pepaya, dan daun
sirih, yang berfungsi sebagai imunostimulan, antibakteri alami, dan peningkat
efisiensi pakan. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan, demonstrasi, dan
pendampingan berkelanjutan kepada kelompok peternak ruminansia dan
unggas di beberapa desa pesisir di tiga pulau (Ambon, Seram, dan Moa). Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan peternak dalam meramu
fitobiotik serta meningkatnya kesadaran terhadap praktik peternakan
berkelanjutan. Program ini membuktikan bahwa pemanfaatan bahan
pekarangan sebagai fitobiotik menjadi salah satu solusi ekologis yang relevan
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bagi pengembangan peternakan di wilayah kepulauan dengan keterbatasan
sumber daya.
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PENDAHULUAN

Pengembangan peternakan berbasis pulau-pulau kecil di Maluku secara umum berbeda
dengan daerah lain di Indonesia. Hal ini bercermin pada kondisi geografis Provinsi Maluku yang
hanya memiliki 7,6% daratan dari luas 712.480 km? dengan sebaran 1422 pulau dan hanya 4 pulau
yang tidak termasuk kategori pulau kecil. Studi terbaru yang menunjukkan rendahnya biomassa
peternakan di Maluku yaitu kurang dari 1 ton per meter serta rendahnya ratio biomassa ternak dan
manusia (Smith et al., 2024), secara tidak langsung menyiratkan bahwa produksi peternakan di
Maluku sangat dipengaruhi oleh faktor geografis. Lebih lanjut, hasil ini mengindikasikan bahwa
evaluasi produksi sebaiknya dilakukan dengan sistem klusterisasi yang berbeda dengan daerah yang
menerapkan sistem sentralisasi (Matdoan et al., 2023). Temuan ini juga menjadi indikator prospektif
kemandirian berbasis pulau melalui peningkatan populasi ternak lokal dengan tetap mengacu pada
komoditi strategis 12 gugus pulau yang ditetapkan dalam rencana pembangunan jangka panjang
Provinsi Maluku (Abrahamsz, 2019).

Secara umum, ciri khas peternakan di Maluku adalah usaha rumah tangga yang berfungsi
menyokong sumber pendapatan utama. Ternak dimanfaatkan sebagai tabungan, nilai sosial, dan
pada beberapa daerah tertentu sebagai kelengkapan ritual keagamaan atau adat istiadat.
Dihadapkan pada daerah yang terisolasi, ancaman perubahan iklim, dan minimnya akses pasar,
peternak beradaptasi dengan cara pemanfaatan vegetasi lokal dan limbah pertanian seperti jerami
dari padi dan jagung, kulit singkong, ampas kelapa, kulit buah kakao, daun ubi jalar dan kulit pisang
untuk pakan ternak (Barnabas Gairtua et al., 2024; Eoh et al., 2025). Di sisi lain, masalah kesehatan
ternak seringkali diabaikan karena minimnya akses terhadap obat-obatan dan tenaga medis
terutama di daerah pinggiran. Peternak kemudian mengupayakan pengobatan secara tradisional
berdasarkan pengalaman coba-coba (trial and error), misalnya beras yang dicampur arak untuk
pengobatan berak kapur pada ayam atau daun sereh dan jahe untuk mengurangi pembengkakan
(Takamokan et al., 2023). Inisiatif ini dapat diperkaya dengan mengenalkan manfaat sumber daya
lokal melalui formulasi fitobiotik untuk mengoptimalkan kesehatan ternak.

Fitobiotik merupakan komponen bioaktif asal tanaman yang digunakan sebagai bahan
tambahan pakan, termasuk didalamnya tanaman herbal dan minyak essensial. Peternak di Indonesia
secara luas mengaplikasikannya dengan pembuatan jamu ternak. Jamu yang dibuat dari tanaman
rimpang terbukti meningkatkan performa produksi broiler (Mustika et al., 2022). Demikian pula jika
dikombinasikan dengan tanaman perdu dapat meningkatkan palatabiltas pakan beberapa galur
ayam buras (Tagueha & Liur, 2018), serta memperbaiki kualitas sensoris daging dan memberi variasi
alami warna produk daging olahannya (Liur & Tagueha, 2020). Selain itu, jamu multiprobiotik
direkomendasikan untuk memulihkan produksi dari sapi perah pasca penyakit mulut dan kuku
karena secara signifikan meningkatan produksi dan lemak susu (Setyawan et al., 2023). Peneliti lain
juga melaporkan fungsi jamu komersial sebagai antiparasit terutama dalam menginduksi kematian
Paramphistomum sp (Widyasari et al., 2023).
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Pemberdayaan peternak di pulau-pulau kecil di Maluku melalui implementasi teknologi tepat
guna diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dalam menangani masalah kesehatan ternak.
Strategi ini mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya hayati lokal, khususnya biodiversitas
pekarangan sebagai bahan baku fitobiotik. Dengan demikian, peternak tidak hanya mampu
memproduksi suplemen pakan secara mandiri, tetapi juga mengadopsi sistem peternakan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan
berupa antimikroba sintetis.

METODE

Rangkaian kegiatan pemberdayaan peternak dilakukan dalam kurun waktu 2018 — 2022 pada
beberapa desa/dusun pesisir yang terletak di tiga kabupaten/kota di Provinsi Maluku, yaitu Kota
Ambon (Desa Latuhalat, Desa Poka, Desa Waringin Cap, dan Dusun Taeno Atas), Kabupaten Maluku
Tengah (Desa Pasanea), Kabupaten Seram Bagian Barat (Desa Niwelehu, Desa Uraur, dan Desa
Kairatu), serta Kabupaten Maluku Barat Daya (Pulau Moa). Penyebaran kota/kabupaten lokasi
penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 1.

Maluku Barat Daya < o3
3 2,
N 2 > B |
:; — @ - Maluku Tenggara Barat
o
oz, Y 7z

Gambar 1. Sebaran lokasi pemberdayaan masyarakat di empat kabupaten/kota

Pada setiap desa target dilakukan pendekatan awal dengan tokoh adat dan keagamaan setempat
untuk mengidentifikasi potensi peternakan, permasalahan umum yang dihadapi, dan ketersediaan
bahan baku fitobiotik. Setelah 1 bulan masa penjajakan dan keterbukaan peternak untuk berbagi
pengalaman, metode penyuluhan dan pelatihan dilakukan menyesuaikan kondisi setempat dan jenis
ternak yang dominan. Misalnya pada Pulau Moa, peternak dari beberapa desa bersedia dikumpulkan
di satu tempat, sedangkan pada lokasi lain kegiatan terpusat di desa target.

Kegiatan pemberdayaan peternak dilakukan melalui:

1. Sosialisasi tatalaksana pemeliharaan

2. Curah pendapat dan identifikasi masalah kesehatan ternak

3. Sosialisasi manfaat fitobiotik untuk ternak

4. Partisipasi aktif peternak untuk mengumpulkan bahan baku yang tersedia di rumah dan
pekarangan
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Pelatihan pembuatan fitobiotik

Evaluasi pengetahuan peternak melalui presentasi singkat

Monitoring aplikasi pemberian fitobiotik pada 1-2 minggu pasca demplot dan keberlanjutan
pada 1-2 bulan setelah kegiatan berlangsung

Oleh karena fitobiotik disesuaikan dengan ketersediaan bahan lokal, maka beberapa formula yang
diracik diuraikan sebagai berikut:

A. Fitobiotik 1: jamu ayam/entog sederhana

Al

A2

A.3.

Bahan

Daun sirih (10-12 lembar), kunyit (1/4 kg), temulawak (1/4 kg), brotowali (1/4 kg), air bersih 5
liter.

Cara pembuatan

Semua bahan dicuci bersih, diiris tipis, dan dimasak hingga mendidih sekitar 10 -15 menit.
Setelah campuran jamu mendidih, angkat, dinginkan kemudian saring untuk memisahkan sisa-
sisa bahan yang masih kasar. Sisa bahan tersebut masih dapat dipakai untuk perebusan 2 — 4
kali (setiap pagi harus dipanaskan). Jangan digunakan jika sudah lewat dari 4 hari.

Dosis pemberian

Campurkan ke air minum dengan takaran jamu dan air 1:4 dan disediakan secara ad-libitum

B. Fitobiotik 2: jamu fermentasi

B.1.

B.2.

Bahan

Bawang putih (250 gram), kencur (250 gram), jahe (125 gram), lengkuas (125 gram), kunyit
(125 gram), temulawak (125 gram), kayu manis (62,5 gram), daun sirih (62,5 gram), mahkota
dewa (62,5 gram), gula aren (250 ml), EM4 (250 ml), dan air bersih (10 L).

Cara pembuatan

Bahan dari tanaman dibersihkan dan diblender/diparut untuk diambil ekstraknya. Ekstrak
tanaman tersebut dimasukan ke dalam ember atau tong besar dan ditambahkan gula aren,
EM4, dan air bersih. Campuran bahan tersebut diditutup rapat dan disimpan selama 7 hari
pada suhu ruangan, setiap hari dibuka selama 10 menit, diaduk merata untuk mengeluarkan
gas. Pada hari 7 jamu siap digunakan. Wadah penyimpanan haruslah cukup besar sehingga
menyediakan 1/3 bagian kosong untuk memudahkan proses fermentasi. Sisa parutan/ampas
tanaman dibentuk bulat dan dikeringkan untuk tambahan pakan.
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B.3.

Dosis pemberian

Pemberian kepada ternak ruminansia dengan cara dicekok, sapi 50 ml jamu/100 kg BB dan
kambing/domba 10 ml/50 kg BB per 3 kali seminggu. Pada ternak unggas 10 ml jamu dicampur
dengan 1 L air dan diberikan secara ad-libitum.

C. Fitobiotik 3: jamu ayam/entog berbasis air kelapa terfermentasi

C.1.

C.2.

C.3.

Bahan

Air kelapa (1 L), kunyit/jahe/temulawak (200 gr) dan gula aren (3 sendok makan).

Cara pembuatan

Kunyit/jahe/temulawak dicuci bersih dan diparut atau digiling halus. Masukan gula aren dan
bahan rimpang ke dalam botol air kemasan bekas, kocok merata dengan air kelapa. Simpan
tertutup selama 14 hari. Setiap harinya botol dikocok dan dibuka sekitar 3 menit untuk
mengeluarkan gas, kemudian ditutup kembali. Tiga jenis ramuan dapat dibuat secara terpisah,
masing-masing berbahan dasar kunyit, jahe, atau temulawak.

Dosis pemberian

Campurkan 2 sendok ramuan ke dalam 1 liter air minum ayam. Jika menginginkan kombinasi,
1 sendok dari masing-masing ramuan dicampur dalam 1 liter air. Ramuan dapat bertahan
selama 4 bulan tanpa disimpan di dalam kulkas. Dosis pencegahan yaitu 1 sendok teh jamu
diencerkan dalam 500 ml air, sedangkan untuk pengobatan 2 sendok teh jamu diencerkan
dalam takaran air yang sama.

D. Fitobiotik 4: larutan gula aren sumber energi ayam di musim dingin

D.1.

D.2.

D.3.

Bahan

Gula aren (2 sendok makan), lengkuas (2 ruas), bawang putih (4 siung), dan air (2 L).

Cara pembuatan

Lengkuas dan bawang putih ditumbuk halus, direbus sebentar bersama gula aren (tidak sampai
mendidih), saring dan dinginkan.

Dosis pemberian

Berikan sebagai pengganti air minum hanya sekali sehari pada musim hujan ketika ayam
terlihat lemas.

E. Fitobiotik 5: ramuan penggemuk untuk ternak ruminansia

E.1.

E.2.

Bahan

Susu (2 kaleng), telur ayam (4 butir), bawang putih (1/4 kg), kunyit (1/4 kg), daun kelor (1
mangkok), daun jambu biji (100 lbr), jahe (1/4 kg), daun papaya (5 lembar), vitamin B1 (50
butir), vitamin B3 (20 butir), air kelapa (5 liter), gula aren (1/2 kg), dan air matang (4 L).

Cara pembuatan

Semua bahan kecuali gula aren diblender dengan air kelapa. Kemudian gula aren dicairkan
dengan cara didihkan sedikit air dan biarkan dingin. Larutan gula aren kemudian digabung
dengan campuran bahan, diaduk merata dengan sisa air tersisa. Campuran jamu disimpan
tertutup selama 7 hari. Setiap harinya dibuka sebentar, dikocok untuk mengeluarkan gas, dan
ditutup kembali.
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E.3. Dosis pemberian
Pada awal pemeliharaan atau penyembuhan, ternak ruminansia besar dicekok dengan 100 ml
ramuan, sedangkan untuk kambing dosis diturunkan 10 - 25 ml menyesuaikan bobot badan.
Pemberian selanjutnya 2 minggu sekali dengan takaran setengah dari dosis awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Sistem Peternakan Semi Intensif dan Manfaat Fitobiotik

Secara umum sistem pemeliharaan ternak di semua desa target adalah pemeliharaan
ekstensif. Penyuluhan ini memang sejak awal dirancang untuk menyasar peternak dengan kriteria
tersebut untuk diberikan pemahaman tentang manfaat kandang dan impikasinya terhadap
kemudahan monitoring ternak sakit dan peningkatan produksi. Informasi ini penting untuk
mengubah paradigma peternak yang beranggapan semua yang ternak butuhkan tersedia di alam
dan ternak yang dilepas memiliki adaptasi lebih baik daripada yang dikandangkan.

Fokus materi disesuaikan dengan mayoritas jenis ternak di daerah tersebut. Populasi ternak
di Kota Ambon didominasi oleh ayam sehingga pada empat desa target sehingga penyuluhan
difokuskan pada tata cara pemeliharaan dan manajemen kesehatan ayam. Pada Kabupaten Maluku
Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Barat, materi difokuskan pada ruminansia karena rumah
tangga peternak lebih banyak memelihara kambing atau sapi, sementara di Kabupaten Maluku Barat
Daya populasi ternak didominasi oleh kerbau dan sapi.

Materi sosialisasi juga mengulas secara singkat jenis penyakit yang menyerang ternak dengan sistem
pemeliharaan ekstensif. Berdasarkan hasil curah pendapat, peternak ayam mengakui keluhan
mereka pada saat pergantian musim berkaitan dengan penyakit tetelo, berak kapur, ngorok, dan
snot. Peternak ruminansia besar melaporkan cacingan, diare, dan bloat adalah masalah klasik dan
disebut sebagai penyakit langganan, sedangkan peternak kambing melaporkan bloat, orf, dan kudis
adalah gangguan yang meresahkan. Peternak juga berbagi pengalaman terkait teknik pengobatan
sederhana, misalnya pemberian buah pinang muda atau bubuk biji pepaya untuk mengobati
cacingan pada sapi, memberi minum ayam dengan air hasil rendaman beras dan arak untuk
mengobati berak kapur, serta bubuk akar pohon kelor untuk pengobatan myasis. Interaksi yang
dinamis telah memberi pengalaman belajar baru karena banyak pengetahuan lokal yang perlu
divalidasi secara ilmiah untuk menjamin keberlanjutan praktek diantara peternak.

Fokus sosialisasi berikutnya adalah manfaat fitobiotik untuk kesehatan ternak. Peternak
mengakui bahwa istilah fitobiotik terasa asing dan mereka tidak menyangka bahwa bahan-bahan
yang dipakai untuk bumbu masak ternyata berkhasiat untuk kesehatan ternak. Pengalaman
menggunakan tanaman rimpang-rimpangan juga ditemui pada peternak lokal, namun sebatas
pengobatan eksternal, misalnya membalurkan jahe untuk mengurangi bengkak pada persendian
ayam (Takamokan et al., 2023). Hal lain yang perlu digarisbawahi adalah banyak peternak mengakui
dengan sengaja menyimpan sisa antibiotik atau obat-obatan lain seperti paracetamol untuk
pengobatan. Penggunaan paracetamol pada sapi dan ayam ditoleransi pada dosis yang wajar sebagai
antipiretik, pemacu pertumbuhan, dan pemberi rasa nyaman (Groot et al., 2023; Yansri et al., 2015).
Walaupun demikian, dalam kasus peternak di pulau-pulau kecil yang minim akses terhadap dokter
hewan, hal ini perlu diantisipasi karena tidak ada pengawasan terhadap dosis dan durasi
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pengobatan. Faktor lain juga terkait bahaya penggunaan antibiotik, selain resistensi antibiotic pada
bakteri untuk penggunaan jangka panjang, tapi juga efek ketergantungan peternak pada antibotik.
Kebiasaan ini perlu diubah dan pengenalan terhadap pemanfaatan bahan-bahan alami adalah solusi
tepat guna untuk menjamin praktek peternakan ramah lingkungan dan ketersediaan sumber protein
asal ternak yang ASUH bagi masyarakat setempat.

Pelatihan Pembuatan Fitobiotik

Antusias peserta dalam membuat berbagai racikan fitobiotik ditunjukkan melalui keaktifan
mengumpulkan bahan dan kerjasama selama pelatihan berlangsung. Peserta pada setiap desa target
meracik 2-3 jenis fitobiotik tergantung ketersediaan bahan dan jenis ternak yang dipelihara.
Dokumentasi keterlibatan peserta terekam pada Gambar 2.

AL LLasTesd
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Gambar 2. Proses pembuatan fitobiotik. Keterlibatan peternak dalam membuat racikan (Panel A)
dan produk fitobiotik yang dihasilkan (Panel B).

Pemberdayaan peternak melalui penerapan fitobiotik cair juga dilaporkan di daerah lain
dengan komposisi bahan dan dosis yang berbeda (Ali et al., 2023; Anggita, 2023; Prasetyo et al.,
2025). Sedapat mungkin fitobiotik yang diramu tidak menggunakan produk komersil, kecuali EM4,
mengingat keterbatasan akses terutama lokasi yang jauh dari pusat kota. Tetes tebu diganti dengan
gula aren yang mudah diperoleh. Ramuan jamu fermentasi disusun sesuai penelitian sebelumnya
(Tagueha & Liur, 2018; Zainuddin, 2006), sedangkan selebihnya adalah hasil eksplorasi dan
pengalaman mandiri dari pemateri.
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Beberapa tanaman pekarangan untuk ramuan fitobiotik yaitu jenis rimpang-rimpangan
(Zingiberaceae), pepaya (Carica papaya), kelor, beberapa tanaman perdu seperti mahkota dewa dan
daun sirih, serta jenis tanaman merambat. Senyawa curcurmin yang terdapat pada kunyit dapat
mereduksi respon inflamasi, meningkatkan produksi immunoglobulin, dan menurunkan resiko
toksisitas akibat keracunan aflatoxin B1 (Joe et al., 2004; Pauletto et al., 2020). Senyawa aktif dalam
daun papaya memperbaiki kualitas microbiota rumen, juga menguatkan serum globulin dan total
protein sekaligus mengurangi kolesterol dan lemak jahat (Jafari, Ebrahimi, et al., 2018; Jafari, Goh,
et al., 2018). Demikian pula daun sirih sebagai antibiotik alami spektrum luas melalui perusakan
dinding  sel dan intervensi proses metabolisme sejumlah bakteri seperti
Escherichia coli, Streptococcus, Staphylococcus aureus, and Pseudomonas aeruginosa (Tiwari et al.,
2025). Tanaman merambat seperti brotowali juga mengandung antimikroba dan anti inflamasi,
meningkatkan efisiensi pakan, serta mengoptimalkan metabolism ternak saat menghadapi cekaman
panas (Andi Kurnia Armayanti et al., 2021; Soni et al., 2021).

Evaluasi dan Respon Peternak

Evaluasi singkat dilakukan untuk mengetahui pengetahuan peternak setelah sosialisasi dan
demplot. Peternak dibagi dalam beberapa kelompok kecil, diberi kesempatan berdiskusi dan
mencari solusi (studi kasus), dan mempersentasikan hasil kerja kelompok (Gambar 3).

Gambar 3. Interaksi peternak dalam menyelesaikan studi kasus serta pemahaman mereka tentang
manfaat fitobiotik.

Peternak mengakui bahwa racikan fitobiotik non fermentasi lebih praktis dalam hal
pembuatan, ketersediaan bahan, dan aplikasinya. Bahan-bahan yang digunakan dapat diperoleh dari
lingkungan sekitar. Di sisi lain, racikan fermentasi dan ramuan penggemuk untuk ruminansia
membutuhkan bahan yang cukup banyak, beberapa diantaranya harus dibeli dan membutuhkan
dana tambahan, serta pembuatannya membutuhkan waktu lebih lama hari. Menanggapi hal
tersebut, peternak diberi pemahaman bahwa fitobiotik fermentasi memberikan manfaat ekonomi
lebih besar karena pemakaiannya lebih irit dan dapat disimpan dalam jangka waktu lama.

49



Journal of Empowerment Community
Vol. 8 No. 1, Maret 2026

Kemungkinan penggunaan fitobiotik disertai obat-obatan komersial untuk ternak juga ditanyakan
oleh peternak di Kota Ambon. Oleh karena mereka mempunyai akses yang lebih dekat ke pusat kota,
sebagian peternak ayam di daerah ini dapat membeli beberapa obat seperti Coxy, Tetra Chlor,
Therapy, Ampivet Trimezyn-S, Neo Meditril, atau Koleridin, yang secara umum dijual di toko-toko
pertanian. Kombinasi tersebut diperbolehkan, walaupun belum ada bukti empiris. Peternak
dianjurkan untuk memberi jeda waktu kepada ternak antara konsumesi fitobiotik dan obat komersil.
Pemahaman tentang pentingnya pemberian fitobiotik secara teratur untuk pencegahan penyakit
lebih ditekankan karena khasiatnya akan terasa dalam jangka panjang.

Berbagai penelitian terdahulu telah melaporkan fungsi fitobiotik sebagai pengganti atau
pelengkap antimikroba komersial dan jarang yang menemukan reaksi antagonis untuk penggunaan
kombinasi. Fitobiotik memberikan efek sinergis atau aditif pda antibiotik tertentu, terutama yang
mendukung kesehatan kesehatan usus, mengurangi stres oksidatif, bahkan meningkatkan efektivitas
antibiotik (Oni & Oke, 2025; Sung et al., 2025). Pada ayam broiler, suplementasi fitobiotik dan
antibiotik pada pakan dengan dosis sesuai tidak berpengaruh pada parameter biokimia darah
(zaikina et al., 2022). Selain itu, fitobiotik dari anggur yang kaya akan senyawa resveratrol berperan
mengurang peradangan, mengatur homeostatis redoks, dan mengurangi kerusukan sel akibat
terpapar radikal bebas (Cao et al., 2019).

Monitoring

Monitoring keberlanjutan aplikasi fitobiotik dilakukan secara bertahap. Monitoring awal
dilaksanakan 1-2 minggu pasca pelatihan melalui kunjungan ke sejumlah peternak sampel untuk
mengevaluasi komitmen dan keseriusan mereka dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Untuk
memastikan kualitas produk, fitobiotik fermentasi yang siap pakai dikemas dalam botol plastik bekas
air mineral dan disimpan dalam lemari es guna memperpanjang masa simpan. Sebagai bentuk
stimulan untuk memotivasi keberlanjutan praktik, pada kunjungan lanjutan di bulan kedua,
diberikan bantuan berupa probiotik EM4, multivitamin, dan obat antiparasit. Selain itu, sebagai
bentuk pendampingan kesehatan ternak secara menyeluruh, sapi dan kambing milik peternak juga
diberikan suntikan multivitamin (Gambar 4).

Gambar 4. Produk fitobiotik fermentasi siap pakai dan beberapa bantuan untuk peternak yang
diberikan pada saat monitoring pasca kegiatan pemberdayaan.
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Implementasi fitobiotik berbasis pekarangan di pulau-pulau kecil menghadapi sejumlah tantangan
untuk disempurkan. Pertama, skema pemantauan jangka pendek yang dilakukan, meskipun efektif
untuk menilai adopsi awal, memiliki keterbatasan dalam mengukur secara kuantitatif efek dari
fitobiotik terhadap performa ternak. Parameter kunci seperti pertambahan berat badan harian,
efisiensi pakan, dan peningkatan status kesehatan ternak memerlukan waktu yang lebih panjang
untuk dapat diamati dan diukur secara valid. Berbekal parameter ini, analisis ekonomi lanjutan dapat
dirancang dan hasilnya dapat meyakinkan peternak.

Kedua, karakteristik geografis pulau-pulau kecil dengan keterbatasan akses menciptakan kendala
logistik dalam menciptakan sistem pemantauan yang berkelanjutan. Frekuensi kunjungan yang
terbatas berpotensi menyebabkan lemahnya pendampingan teknis. Ke depannya model
pemberdayaan perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih mandiri, seperti pelatihan training
of trainers (ToT) bagi peternak pionir atau memanfaatkan teknologi komunikasi untuk konsultasi
jarak jauh. Pemberian bantuan input pendukung (seperti EM4 dan vitamin) dalam studi ini terbukti
efektif sebagai stimulus awal, namun keberlanjutan jangka panjangnya bergantung pada
kemampuan peternak untuk memulai secara mandiri.

SIMPULAN

Fitobiotik berbasis tanaman pekarangan dapat menjadi solusi untuk tantangan teknis
peternakan di pulau-pulau kecil terutama di Provinsi Maluku. Model ini menawarkan pemberdayaan
peternak yang berorientasi pada kemandirian peternak dan praktik ramah lingkungan.
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